BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Studi korelasi antara
keaktifan shalat tahajud dengan kecerdasan spiritual santri di Pondok

Pesantren Al Falah Salafi Jatirokeh Songgom Brebes”, dapat ditarik

beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada korelasi antara keaktifan
shalat tahajud dengan kecerdasan spiritual santri di Pondok Pesantren
Al Falah Salafi Jatirokeh Songgom Brebes. Hal ini terbukti hasil
perhitungan korelasi dengan “r” product moment yaitu 0,667, jika r
hitung tersebut dikonsultasikan pada r tabel pada taraf signifikan 5%
dan r hitung lebih besar dari nilai r tabel ini berarti ada signifikan.
Hasil perhitungan dengan rumus “r” product moment yaitu 0,667 dari
taraf signifikan 5% dengan angka 0,246 maupun dalam taraf signifikan
1% dengan angka 0,319 pada jumlah df = 62.

2. Hasil dari analisis data yang telah dilakukan pada studi korelasi
keaktifan shalat tahajud santri di Pondok Pesantren Al Falah Salafi
Jatirokeh Songgom Brebes masuk pada kategori baik dengan frekuensi
23 santri dari 64 responden dengan prosentase 35,93%, Hal ini
mengindikasikan bahwa santri di Pondok Pesantren Al Falah Salafi
cukup mampu menjalankan shalat tahajud setiap malamnya baik masih
berdasarkan disuruh maupun atas kesadaran dari diri sendiri.
Sedangkan Hasil dari analisis data yang dilakukan bahwa santri di
Pondok Pesantren Al Falah Salafi Jatirokeh Songgom Brebes memiliki
kecerdasan spiritual dengan kategori baik, dengan prosentae 39,06%
memiliki jumlah frekuensi 25 santri dari 64 responden. Berdasarkan
hasil perhitungan yang telah dilakukan bahwa diperoleh r hitung

sebesar 0,667 dengan interpretasi nilai “r” antara variabel X dan

variabel Y sebesar 0,40-0,70 artinya terdapat korelasi yang sedang atau
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cukup. Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa Hipotesis Alternatif
(H,) yang diajukan diterima, yaitu ada korelasi positif yang signifikan
antara keaktifan shalat tahajud dengan kecerasan spiritual santri di
Pondok Pesantren Al Falah Salafi Jatirokeh Songgom Brebes, dan

Hipotesis Nihil (H,) ditolak

B. Saran

Setelah peneliti melakukan penelitian tentang studi korelasi antara
keaktifan shalat tahajud dengan kecerdasan spiritual di Pondok Pesantren

Al Falah Salafi Jatirokeh Songgom Brebes, maka saran peneliti sebagai

berikut:

1. Untuk meningkatkan keaktifan shalat tahajud santri sebaiknya dari
Pondok Pesantren itu sendiri membuat peraturan shalat tahajud secara
tertulis agar santri itu aktif melaksanakan shalat tahajud walaupun
dengan keterpaksaan dan tidak dari diri sendiri, dengan begitu santri
yang melaksanakan shalat tahajud setiap hari, dengan terpaksa maka
lama-kelamaan menjadi terbiasa untuk melaksanakannya.

2. Bagi pihak guru dalam upaya mengembangkan kecerdasan spiritual,
sebaiknya guru memasukan unsur-unsur kecerdasan spiritual dalam
pembelajaran, misal dengan memberikan pengarahan dan motivasi,
menjadi model yang baik dalam berperilaku setiap hari karena apa
yang mereka lihat dari perilaku guru cenderung ditiru, karena ada
pepatah guru itu digugu lan ditiru.

3. Bagi santri diharapkan terus meningkatkan shalat tahajud dan
kecerdasan spiritual, selain prestasi belajar. Siswa harus secara rutin,
istiqgomah, karena secara tidak langsung dalam shalat, seseorang akan
melakukan komunikasi kepada Allah SWT dan pada kehidupan sehari-

hari santripun butuh melakukan komunikasi pada santri yang lain.
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C. Kata Penutup

Mengucapkan segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam yang
atas rahmat, taufiq dan hidayah-Nya dapat menyusun dan menyelesaikan
skripsi ini. Penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, banyak kesalahan
dan kekurangan peneliti, oleh karena itu peneliti mengharap kritik dan
saran yang konstruktif dalam memperbaiki kekurangan dalam skripsi ini
sebagai bahan pertimbangan bagi penentuan langkah dalam penulisan
selanjutnya serta menambah wawasan kami.

Peneliti berharap semoga skripsi ini dapat menjadi sumbangsih
bagi orang tua maupun guru dalam upaya meningkatkan shalat tahajud dan
kecerdasan spiritual anak, sehingga apa yang telah peneliti lakukan akan
mempunyai nilai manfaat bagi peneliti sendiri khususnya dan bagi

pembaca pada umumnya.



